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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan pembelajaran daring dan luring di SMP Negeri 3 Pleret. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode wawancara. Hasil dari penelitian menunjukkan 69,2 siswa berpendapat bahwa pembelajaran luring lebih efektif sedangkan 30,1 siswa berpendapat sebaliknya. Keefektifan pembelajaran dari pendapat guru didapati 62% menyetujui pembelajaran luring dan 38% menyetujui pembelajaran daring. Proses pembelajaran daring dilakukan melalui aplikasi WhatsApp grup, Google Formulir maupun aplikasi lainnya yang mendukung sistem belajar. Sedangkan sistem luring dilakukan secara tatap muka seminggu 2 kali pertemuan untuk mengumpulkan tugas modul dan lainnya. Sistem pembelajaran yang digunakan selama PLP II menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pembelajaran tersebut mempunyai tujuan untuk menggerakkan siswa menjadi aktif dan tanggap dalam mengikuti proses pembelajaran. Serta media yang digunakanyaitu media pembelajaran berbasis powtoon. Media tersebut berupa video pembelajaran teks eksposisi pada mata pelajaran bahasa indonesia.. Serta, didampingi juga oleh media lainnya seperti Power Point dan Word Dokumen.
Abstract
This study aims to determine the level of effectiveness of learning during and offline at SMP Negeri 3 Pleret. This study uses a qualitative approach and interview methods. The results of the study showed 69.2 students argued that offline learning was more effective while 30.1 students argued the opposite. The effectiveness of learning from the teacher's opinion was found 62% approved of offline learning and 38% approved during learning. The online learning process is carried out trough the Whastapp group, Google Form and other supporting appliactions. The learning sistem used during PLP II uses discovery learning model. The learning chooses a goal to move students to be active and responsive in following the learning process. And the media used is powtoon-based learning media. The media is in form of exsposition text learning videos in indonesian subjext. As well as, accompanied by other media such as power point and word document.
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PENDAHULUAN

Sistem belajar dan pembelajaran sangat diperlukan dalam dunia pendidikan. Dimana, hal ini diawali dengan proses interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam ruang belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran bisa diartikan sebagai proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Gagne (1977) mengemukakan pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal. Menurut Gagne pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar.
	Seperti yang sudah diketahui sebelumnya, pembelajaran selalu berpatokan dengan proses interaksi antara peserta didik dan pendidik. Sehingga, dalam proses konteks pendidikan peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran himgga mencapai sesuatu objek yang ditentukan meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Target belajar dapat diukur melalui proses belajar yang ditunjang oleh fasilitas belajar yang memadai seperti ruangan yang bersihdan  nyaman serta sumber pengetahuan yang lengkap. Proses belajar meliputi beberapa prinsip diantaranya, sebagai berikut:
1. Perhatian dan motivasi (Gaining Attention)
1. Keaktifan
1. Keterlibatan langsung /Pengalaman (Elicting Performance)
1. Pengulangan 
1. Tantangan (Presenting The Stimulus)
1. Balikan dan penguatan (Providding Feedback)
1. Perbedaan individual (Assessing Perfomance)

Keefektifan dalam sebuah proses pembelajaran tentu sangat ditentukam dalam belajar dan pembelajaran. Kefektifan pembelajaran adalah keberhasilan terhadap tujuan tertentu dengan menggunakan tindakan pendekatan, metode, ataupun strategi yang dimiliki oleh seorang guru. Slavin (1994:310) menyatakan bahwa kefektifan pembelajaran ditentukan oleh empat indikator yaitu:
0. Kualitas pembelajaran yaitu seberapa kadar informasi yang disajikan sehingga siswa dengan mudah dapat mempelajarinya.
0. Kesesuaian tingkat pembelajaran yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan siswa untuk mempelajari materi baru.
0. Insentif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang diberikan.
0. Waktu yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang diberikan.
Eggen dan Kauchak (1998:1) mengemukakan bahwa efektifitas pembelajaran ditandai dengan kefektifan pembelajaran adalah diawali dengan mengajukan pertanyaan, untuk mencapai tujuan belajar dalam waktu yang di tentukan. Maka, kefektifan pembelajaran meliputi pencapaian efektivitas guru dan siswa, pencapaian efektivitas kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran kooperatif siswa, pencapaian ketuntasan belajar siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran. 
Sementara itu, proses pembelajaran ditingkat sekolah menggunakan sistem daring (dalam jaringan). Sistem pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Adanya sistem pembelajaran daring tersebut, guru selalu memantau pembelajaran, meskipun berada dirumah. Meskipun pembelajaran daring sudah ditetapkan selama masa pandemi ini, akan tetapi ada beberapa sekolah yang menjalankan sistem pembelajaran luring ( luar jaringan). Sistem pembelajaran ini berlaku di salah satu sekolah di Kabupaten Bantul tepatnya Kecamatan Pleret yakni sekolah SMP Negeri 3 Pleret. 
Adapun ciri pembelajaran daring, diantaranya:
1. Di bawah pengendalian langsung dari alat lainnya
1. Di bawah pengendalian langsung dari sebuah sistem.
1. Tersedia untuk penggunaan segera atau real time.
1. Tersambung pada suatu sistem dalam pengoperasiannya.
1. Bersifat fungsional dan siap melayani.

Sedangkan, sistem pembelajaran luring yaitu proses belajar dan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka langsung antara peserta didik dan pendidik. Sistem pembelajaran luring yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pleret ini dilakukan 2 kali tatap muka dalam seminggu. Pemberlakuan sistem belajar luring, hanya ditetapkan untuk mengumpulkan tugas dan mengambil tugas. Selebihnya tugas dan diskusi materi dilakukan melalui daring. Baik menggunakan aplikasi WhastApp, Google Clasroom, Google Formulir maupun Zoom dan aplikasi lainnya yang mendukung sistem belajar anak. Serta, evaluasi dalam sebuah pembelajaran itu sangat perlu untuk mengulas materi agar mampu menentukan dari tingkat pemahamannya sendiri.



METODE

Kegiatan penelitian tidak jauh dari lingkup metode yang digunakan. Untuk itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial. Sedangkan metode kualitatif yaitu penelitian yang cenderung ke analisis yang tujuannya. Serta metode lain yang digunakan untuk dokumentasi yaitu metode wawancara dan catat. Hasil yang dianalisis akan diolah menjadi prosentase atau pertimbangan mengenai sistem belajar baik daring maupun luring.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini berupaya untuk mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan sistem pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan studi kasus eksplorasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi bagaimana pembelajaran selama pandemi COVID-19 dan apa kendalanya. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur yang dijadikan data primer. Sedangkan data sekunder berupa studi pustaka. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur. Wawancara dilakukan menggunakan atau melalui alat komunikasi handphone melalui telepon langsung ataupun aplikasi komunikasi lainnya seperti WhatsApp. Wawancara dilakukan melalui telepon dimaksudkan untuk mendukung physical distancing yang diterapkan guna mencegah penularan COVID-19. Penelitian ini mewawancarai  responden, diantaranya 2 orang guru serta 2 orang siswa.



HASIL DAN PEMBAHASAN

6. Efektivitas Daring dan Luring Berdasarkan Pengalaman Siswa
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini berdasar pada kualifikasi pendapat para siswa, terkait  pembelajaran daring dan luring. Untuk itu, berikut hasil informasi data mengenai sistem belajar efektifitas pada proses daring dan luring di SMP NEGERI 3 PLERET. Berikut hasil yang diperoleh dari pendapat siswa mengenai belajar daring dan luring, penjelasannya sebagai berikut:

	Kelas 
	Belajar Daring
	Belajar Luring

	8 A
	40 %
	60 %

	8 B
	35 %
	65 %

	8 C
	20%
	80%

	8 D
	22%
	78%

	7 A
	37%
	63%


	Dari data yang ditemukan, siswa cenderung mengalami keluhan selama proses pembelajaran daring. Mereka lebih senang jika belajar disekolah seperti sedia kala atau tatap muka (luring).

6. Efektivitas Daring dan Luring Berdasarkan Pengalaman Guru
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini berdasar pada kualifikasi pendapat para guru, terkait  pembelajaran daring dan luring. Untuk itu, berikut hasil informasi data mengenai sistem belajar efektifitas pada proses daring dan luring di SMP NEGERI 3 PLERET. Berikut hasil yang diperoleh dari pendapat guru mengenai belajar daring dan luring, penjelasannya sebagai berikut:

]

Dari data yang ditemukan, guru menilai keefektifan belajar sebanyak 62% lebih memilih pembelajaran luring dan 38% memilih pembelajaran dengan daring.

6. Alasan Tidak Efektifnya Belajar Daring
Setelah didapatkan bahwa siswa dan guru lebih memilih bahwa belajar luring lebih efektif dari pada belajar during, di bawah disajikan data persentase alasan ketidakefektifan pembelajaran during. 

[bookmark: _GoBack]

	Dari data yang dianalisis bahwa alasan ketidakefektifan pembelajaran daring adalah susah sinyal 19%, kouta internet 14% dan kurangnya pemahaman 67%.

	Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan siswa dan guru menilai bahwa pembelajaran luring lebih efektif dari pada pembelajaran daring. Berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa didapatkan rata-rata 69.2% memilih pendapat bahwa pembelajaran luring lebih efektif dan sebanyak 30,8% siswa memilih pembelajarang daring lebih efektif. Dari hasil wawancara dengan guru didapakan data sebanyak 62% guru berpendapat bahwa pembelajaran luring lebih efektif dan 38% guru berpendapat bahwa pembelajaran daring lebih efektif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru dan siswa lebih banyak berpendapat dan merasa bahwa pembelajaran luring lebih efektif daripada pembelajaran daring. Setelah didapatkan bahwa menurut siswa dan guru SMP Negeri 3 Pleret pembelajaran luring lebih efektif dari pada pembelajaran daring maka didapatkan alasan dari ketidakefektifan pembelajaran daring adalah susah sinyal 19%, Kouta Internet 14% dan kurangnya pemahaman 67%. Berdasarkan analisis datanya artinya kurangnya kefektifan pembelajaran daring adalah karena pembelajaran daring dapat mengurangi tingkat pemahaman pembelajaran oleh pelajar. 
	Di daerah pelosok dan tidak mempunyai akses internet yang baik pelaksanaan pembelajaran daring menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Dalam menyiasati kondisi ini, siswa yang tinggal didaerah yang sinyal internet lemah akan mencari wilayah-wilayah tertentu seperti perbukitan dan wilayah kecamatan untuk dapat terjangkau oleh akses internet. Hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti tentang keefektifan pembelajaran pembelajaran luring ini diperkuat dengan pendapat Hendrastomo (2008) bahwa ketersediaan akses internet sangat diperlukan dalam pembelajaran e-learning, karena karakteristik pembelajaran ini selalu menggunakan dan memanfaatkan jaringan internet sedangkan kecepatan akses jaringan internet di Indonesia relatif lambat, ketersediaan jangkauan yang terbatas dan harga kouta internet yang mahal sehingga menjadi hambatan bagi pembelajaran e-learning. 
Kesulitan dalam layanan internet, sebagian siswa mengaku mengakses internet menggunakan layanan selular, dan sebagian kecil menggunakan layanan WiFi. Pembelajaran daring memiliki kelemahan ketika layanan internet lemah, dan intruksi guru yang kurang dipahami oleh siswa (Astuti, P., & Febrian, F.,2019). Biaya akses internet juga sangat mahal. Siswa mengungkapkan bahwa untuk mengikuti pembelajaran daring, mereka harus mengeluarkan biaya cukup mahal untuk membeli kuota data internet. Menurut mereka, pembelajaran yang menggunakan aplikasi video telah menghabiskan banyak kuota data, sementara diskusi online melalui applikasi pesan instan tidak membutuhkan banyak kuota. 
Walaupun penggunaan gawai dapat mendukung pembelajaran daring, tetapi ada dampak negatif yang perlu mendapat perhatian dan diantisipasi yaitu penggunaan gawai yang berlebihan. Mereka mengakui bahwa selain untuk pembelajaran, siswa juga menggunakan gawai untuk media social, game dan menonton youtube. Program belajar daring juga menimbulkan banyak kekhawatiran berbagai pihak karena lebih intensnya penggunaan gawai akan membuat siswa nantinya ketergantungan dan tidak bisa lepas sehingga memberikan dampak jangka Panjang yang lain. Banyak orang kecanduang gawai akibat menggunakannya secara berlebihan (Waslh, White & Young, 2007). Perlu dikhawatirkan masuknya informasi yang menyesatkan dan tidak perhatian selama belajar akibat bermain media sosial (Siddiqui & Singh, 2016). Selain itu, peserta didik yang kecanduan gawai memiliki masalah akademik dan sosial (Kwon et al., 2013). Peserta didik yang memiliki kecanduan gadget memiliki masalah emosional dan perilaku (Asif, A. R., & Rahmadi, F. A., 2017).
Dari pendapat tersebut maka tidak heran bahwa ketersediaan jangkauan internet dan mahalnya kouta internet akan menjadi dua hambatan dalam pembelajaran karena tidak semua kondisi perekonomian siswa dapat mengapainya begitu pula kondisi susah sinyal yang mungkin diakibatkan kondisi geografis dan pembangunan pemerintahan yang tidak merata. Kondisi tersebut rasanya tidak akan terselesaikan dengan solusi dari satu pihak saja dan bukan permasalahan yang dapat selesai dalam sekejap. 
Bahan ajar biasa disampaikan dalam bentuk bacaan yang tidak mudah dipahami secara menyeluruh oleh mahasiswa (Sadikin, A., & Hakim, N., 2019). Siswa banyak beranggapan bahwa materi dan tugas tidak cukup karena perlu penjelasan secara langsung oleh guru. Garrison & Cleveland-Innes (2005) dan Swan (2002) melaporkan bahwa kelas yang gurunya sering masuk dan memberikan penjelasan memberikan pembelajaran lebih baik dibandingkan kelas yang gurunya jarang masuk kelas dan memberikan penjelasan. Pembelajaran during memberikan dampak negatif yang dirasakan seperti guru dan peserta didik tidak dapat memberi feedback secara cepat, pemahaman anak terhaap suatu materi kurang mendalam, penilaian hanya dilakukan melalui penilaian hasil saja guru tidak dapat melihat proses anak tersebut maka akan kurang juga dalam mendeteksi kekurangan anak. Guru tidak dapat mengontrol anak saat memberikan penjelasan anak juga tidak semuanya mau aktif dalam pembelajaran during meskipun tekanan psikologis dari teman atau guru secara langsung tidak ada tapi ada juga yang beranggapan bahwa tekanan psikologis untuk aktif dalam pembalajaran during juga ada. 	
Lokasi siswa dan guru yang terpisah  saat melaksanakan pembelajaran during menyebabkan guru tidak dapat mengawasi secara langsung kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. Tidak ada jaminan bahwa siswa sungguh-sungguh dalam mendengarkan ulasan dari guru. Szpunar, Moulton, & Schacter, (2013) melaporkan dalam penelitiannya bahwa mahasiswa menghayal lebih sering pada perkuliahan daring dibandingkan ketika kuliah tatap muka. Oleh karena itu disarankan pembelajaran daring sebaiknya diselenggarakan dalam waktu tidak lama mengingat mahasiswa sulit mempertahankan konsentrasinya apabila perkuliahan daring dilaksanakan lebih dari satu jam (Khan.,2012).
Diskusi merupakan jantung hati dari keseluruhan batang tubuh suatu artikel ilmiah. Fungsinya adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana telah diajukan pada Bagian Pendahuluan dan temuan pada hasil penelitian. Secara umum, tujuan utama pada bagian diskusi, yaitu memberikan penjelasan mendalam terkait temuan-temuan penelitian, membuat interpretasi dan/atau pendapat, dan menjelaskan implikasi penelitian, serta saran untuk penelitian lanjutan. 
Arah diskusi yang baik, yaitu selalu connect dengan uraian yang telah disebutkan pada bagian pendahuluan, utamanya untuk mejawab rumusan masalah, hipotesisnya (jika ada), dan disertai kajian literaturnya. Patut untuk dicermati bahwa hal ini bukan berarti anda “mengulang” hal-hal yang disampaikan pada bagian pendahuluan, melainkan memberikan penegasan kepada pembaca terkait bagaimana pembaca memahami masalah dalam penelitian yang dilakukan. Untuk menyampaikan “pesan” penelitian dengan jelas, alur diskusi dibuat terstruktur dan logis. Diskusi harus didukung oleh kajian mendalam terhadap hasil-hasil penelitian, baik itu dalam rangka menguatkan atau membenahi kajian yang sudah ada, atau memunculkan kajian baru. 


PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka diperoleh kesimpulan bahwa pada penelitian ini siswa dan guru menilai bahwa pembelajaran luring lebih efektif dari pada pembelajaran luring. Hal ini di tunjukkan dari hasil wawancara dengan para siswa didapatkan rata-rata 69.2% memilih pendapat bahwa pembelajaran luring lebih efektif dan sebanyak 30,8% siswa memilih pembelajarang during lebih efektif. Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru didapakan data sebanyak 62% guru berpendapat bahwa pembelajaran luring lebih efektif dan 38% guru berpendapat bahwa pembelajaran daring lebih efektif.
Alasan dari ketidakefektifan pembelajaran daring menurut siswa dan guru SMP Negeri 3 Pleret adalah susah sinyal 19%, Kouta Internet 14% dan kurangnya pemahaman 67%. Selain itu Lokasi siswa dan guru yang terpisah saat melaksanakan pembelajaran daring menyebabkan guru tidak dapat mengawasi secara langsung kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. Tidak ada jaminan bahwa siswa sungguh-sungguh dalam mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga pembelajaran during dapat mengurangi tingkat pemahaman pembelajaran oleh pelajar.
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